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BAB I 

A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh manusia 

dalam hal ini pendidik yang bertujuan untuk mencerdaskah kehidupan 

bangsa. Sebagaimana dijelaskan oleh Achmad Munib (dalam Daryanto, 

2013:1) bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis yang 

dilakukan, yang dilakukan orang-orang yang diserahi tanggung jawab 

untuk mempengaruhi peserta didik agar mempunyai sifat dan tabiat 

sesuai dengan cita-cita pendidikan. Dalam arti lain, pendidikan 

merupakan pendewasaan peserta didik yang dilakukan oleh pengajar  

agar dapat mengembangkan bakat, potensi dan keterampilan yang 

dimiliki dalam menjalani kehidupan. 

Mempertimbangkan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) begitu pesat, maka model maupun strategi pendidikan 

juga harus berkembang mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang ada. Apabila perkembangan IPTEK tidak dibarengi 

dengan strategi pendidikan yang memadai, maka pendidikan akan 

tertinggal dan cenderung kuno. Untuk itu, pemerintah melalui Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP) telah melakukan pengembangan 

dan inovasi dalam dunia pendidikan yang sudah diatur dalam Undang-

undang dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas). 
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Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dalam memberikan 

invovasi dan perkembangan dalam dunia pendidikan adalah dengan 

adanya pengembangan dalam bidang kurikulum pendidikan. Dari sekian 

banyak unsur sumber daya pendidikan, kurikulum merupakan salah satu 

unsur yang bisa memberikan kontribusi yang signifikan untuk 

mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi peserta didik.  

Kurikulum merupakan senjata dan strategi yang paling ampuh 

dalam usaha pencapaian tujuan pendidikan. Subandijah (dalam 

Khaeruddin, 2007:23) menyatakan kurikulum ditinjau dari asal katanya 

berasal dari bahasa Yunani  yang mula-mula digunakan dalam bidang 

olah raga, yaitu kata currere, yang berarti jarak tempuh lari. Dalam 

kegiatan berlari tentu saja ada jarak yang harus ditempuh mulai dari start 

sampai dengan finish. Jarak dari start sampai finish ini disebut currere. 

Dalam dunia pendidikan, kurikulum menurut Mulyasa (2007:46) adalah 

seperangkat rencana pengaturan mengenai tujuan, kompetensi dasar, 

materi standar, dan hasil belajar, serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi dasar dan tujuan pendidikan. 

Kurikulum yang baru-baru ini dikembangkan dengan tujuan agar 

pencapaian hasil pendidikan yang lebih baik adalah Kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 merupakan hasil penyempurnaan dari kurikulum 

sebelumnya. Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2012:6) 

kurikulum 2013 atau dengan kata lain Kurikulum Berbasis Kompetensi 
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adalah “outcomes-based curriculum” dan oleh karena itu pengembangan 

kurikulum diarahkan pada pencapaian kompetensi yang dirumuskan dari 

SKL. Demikian pula, penilaian hasil belajar dan hasil kurikulum diukur 

dari pencapaian kompetensi. Keberhasilan kurikulum diartikan sebagai 

pencapaian kompetensi yang dirancang dalam dokumen kurikulum oleh 

seluruh peserta didik. 

Setiap kurikulum pendidikan pasti mengusung materi pembelajaran 

dan sistem maupun strategi pembelajaran yang berbeda. Sebagaimana 

dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) pada tahun 2004 dan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada tahun 2006, 

pelaksanaan Kurikulum 2013 juga mengusung sistem dan strategi 

pembelajaran yang berbeda. Perbedaan materi dan strategi pembelajaran 

tersebut bisa dilihat dari bagaimana pengelompokan materi pembelajaran 

yang dirangkum dalam Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SK 

dan KD) pada KTSP, maupun Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

(KI dan KD) pada Kurikulum 2013.  

Berdasarkan pada materi dan strategi pembelajaran yang berbeda, 

haruslah ada kegiatan evaluasi untuk mengetahui seberapa efektif strategi 

pembelajaran yang digunakan. Sebagaimana disebutkan Purwanto 

(1985:3) bahwa evaluasi pendidikan ialah penaksiran/penilaian terhadap 

pertumbuhan dan kemajuan murid-murid ke arah tujuan-tujuan atau nilai-

nilai yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Jadi, kegiatan evaluasi 
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dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ketercapaian tujuan 

pendidikan yang sudah ditetapkan dalam kurikulum. 

Dalam evaluasi pembelajaran, terdapat beberapa unsur yang 

mutlak adanya dan perlu diperhatikan. Unsur-unsur yang perlu 

diperhatikan antara lain adalah penilaian sebagai tolak ukur yang 

merupakan tujuan akhir dari kegiatan evaluasi pembelajaran. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Cronbach (dalam Nurgiyantoro, 2009:7) 

bahwa penilaian merupakan suatu proses pengumpulan dan penggunaan 

informasi yang dipergunakan sebagai dasar pembuatan keputusan tentang 

program pendidikan.  Menurut Scriven (dalam Nurgiyantoro. 2009:7) 

proses penilaian terdiri atas tiga komponen, yaitu mengumpulkan 

informasi, pembuatan pertimbangan, dan pembuatan keputusan. 

Satu hal yang tidak lepas dari cakupan kurikulum baik KTSP 

maupun Kurikulum 2013 adalah tes sumatif atau ujian akhir semester 

(UAS). Menurut Nurgiyantoro (2009:69-70) fungsi tes pada dasarnya 

adalah untuk mengukur kadar pencapaian tujuan. Informasi yang 

diperoleh dari tes sumatif dipergunakan untuk menentukan nilai dan atau 

prestasi yang dicapai oleh setiap siswa. Hasil tes sumatif juga 

dipergunakan untuk membuat laporan hasil belajar siswa kepada pihak 

lain yang membutuhkan, misalnya orang tua. Penyusunan soal tes 

sumatif harus memperhatikan kesahihan soal berdasarkan materi yang 

telah diajarkan. 
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 Kriteria soal yang baik adalah soal yang memiliki kadar tingkat 

kesulitan yang bervariasi. Sebagaimana telah ditetapkan standar sebaran 

tingkat kesulitan soal oleh Mendikbud (dalam Permendiknas Nomor 97 

Tahun 2013) bahwa sebaran tingkat kesulitan yang baik terdiri dari 10% 

soal sulit, 80% soal sedang, dan 10% soal mudah. Berdasarkan alas an 

tersebut, kiranya perlu diadakan analisis terhadap tingkat kesulitan soal 

pada soal tes sumatif bahasa Indonesia KTSP maupun Kurikulum 2013. 

Dengan adanya kurikulum pendidikan baru yaitu Kurikulum 2013 

ini, dalam pelaksananaannya belum semua instansi pendidikan atau 

sekolah sudah mampu melaksanakannya. Sebagian sekolah masih 

menggunakan kurikulum lama yaitu KTSP dalam proses 

pembelajarannya. Dengan adanya fenomena ini, peneliti harus memilih 

sekolah yang benar-benar sudah menerapkan Kurikulum 2013 dalam 

proses pembelajarannya untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. 

Dalam hal ini peneliti memilih SMP Negeri 1 Kecamatan Bungkal 

Ponorogo yang sudah menerapkan Kurikulum 2013 sebagai mitra dalam 

kegiatan penelitian ini. Penelitian ini diberi judul Komparasi Tingkat 

Kesulitan dan Daya Beda Soal Tes Sumatif Bahasa Indonesia pada 

KTSP dan Kurikulum 2013. 

 

2. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian lebih efektif, 

efisien terarah, dan dapat dikaji secara lebih mendalam. Adapun 
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pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah tingkat kesulitan, daya 

beda, dan efektivitas distraktor pada butir soal ujian akhir semester genap 

bahasa Indonesia kelas VII semester genap tahun pelajaran 2012/2013 

(KTSP) yang akan diujikan kepada siswa kelas VIII, dengan soal ujian 

akhir semester genap bahasa Indonesia tahun pelajaran 2013/2014 

semester genap (Kurikulum 2013) yang akan diujikan kepada siswa kelas 

VII di SMP Negeri 1 Kecamatan Bungkal, Ponorogo. 

Pengujian soal ujian akhir semester genap bahasa Indonesia kelas 

VII  tahun pelajaran 2012/2013 dilakukan terhadap siswa kelas VIII 

karena masih menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP). Sedangkan pengujian soal ujian akhir semester genap bahasa 

Indonesia kelas VII tahun pelajaran 2013/2014 tetap dilakukan terhadap 

siswa kelas VII karena sudah menggunakan Kurikulum 2013. 

 

3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penelitian ini 

memiliki tiga rumusan masalah yang akan dicapai. 

a. Bagaimana tingkat kesulitan, daya beda, dan efektivitas distraktor 

butir soal pada tes sumatif bahasa Indonesia berdasarkan KTSP ? 

b. Bagaimana tingkat kesulitan, daya beda, dan efektivitas distraktor 

butir soal pada tes sumatif bahasa Indonesia berdasarkan Kurikulum 

2013 ? 
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c. Bagaimana komparasi tingkat tingkat kesulitan, daya beda, dan 

efektivitas distraktor butir soal pada tes sumatif bahasa Indonesia 

berdasarkan KTSP dan kurikulum 2013 ? 

 

4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tiga 

tujuan yang akan dicapai sebagai berikut. 

a. Mendeskripsikan tingkat kesulitan, daya beda, dan efektivitas 

distraktor butir soal pada tes sumatif bahasa Indonesia berdasarkan 

KTSP. 

b. Mendeskripsikan tingkat kesulitan, daya beda, dan efektivitas 

distraktor butir soal pada tes sumatif bahasa Indonesia berdasarkan 

Kurikulum 2013. 

c. Mendeskripsikan komparasi tingkat kesulitan, daya beda, dan 

efektivitas distraktor beda butir soal pada tes sumatif bahasa 

Indonesia berdasarkan KTSP dan kurikulum 2013. 

 

5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini ada dua yaitu 

manfaat teoretis dan manfaat praktis. 

a. Manfaat Teoretis 

1) Memberikan informasi mengenai perbandingan tingkat 

kesulitan, daya beda, dan efektivitas distraktor butir soal pada 
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tes sumatif bahasa Indonesia pada KTSP dengan kurikulum 

2013. 

2) Memberikan sumbangan manfaat untuk pengembangan IPTEK. 

b. Manfaat Praktis 

1) Sebagai dasar untuk membandingkan tingkat kesulitan, daya 

beda, dan efektivitas distraktor butir soal tes sumatif bahasa 

Indonesia antara KTSP dengan Kurikulum 2013. 

2) Dapat dijadikan bahan pertimbangan guru khususnya mata 

pelajaran bahasa Indonesia dalam menyusun soal tes sumatif 

agar lebih memperhatikan tingkat kesulitan pada setiap butir 

soalnya. 

3) Dapat dijadikan bahan pertimbangan dan referensi bagi peneliti 

selanjutnya terkhusus yang berkaitan dengan evaluasi dan 

bentuk penilaian. 


